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Abstract

Digital technology and urbanization have influenced urban adolescents’ financial
behavior. They are familiar with e-wallets, mobile banking, and digital investments, but
also face consumptive habits driven by social media and peer pressure. This study aims to
explore financial literacy levels, influencing factors, and improvement strategies. A
qualitative exploratory approach was applied through community service at Daarul Shafa
Islamic Boarding School, Depok. Results show that although adolescents use digital
financial tools, their understanding of financial literacy remains low, especially regarding
debt risks and long-term planning. Key factors include family, peers, social media, and
influencers, requiring integrated strategies involving schools, families, and technology.
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Abstrak

Kemajuan teknologi digital dan urbanisasi memengaruhi pola keuangan remaja
perkotaan. Mereka kini mengenal e-wallet, mobile banking, dan investasi digital, namun
Jjuga menghadapi perilaku konsumtif akibat media sosial dan tekanan teman sebaya.
Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi literasi keuangan, faktor yang memengaruhi
perilaku finansial, serta strategi peningkatannya. Metode yang digunakan adalah studi
kualitatif melalui PKM di Yayasan Pondok Pesantren Daarul Shafa, Depok. Hasil
menunjukkan bahwa pemahaman literasi keuangan remaja masih rendah, terutama
terkait risiko utang dan perencanaan jangka panjang. Faktor utama meliputi keluarga,
teman sebaya, media sosial, dan influencer. Diperlukan strategi integratif melibatkan
sekolah, keluarga, dan teknologi untuk meningkatkan kemandirian finansial generasi
muda.
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INTRODUCTION

Perubahan struktur sosial dan ekonomi di perkotaan menimbulkan fenomena baru
dalam kehidupan remaja. Perkembangan teknologi digital membuat akses terhadap produk
keuangan menjadi semakin mudah. Menurut data OJK (2022), peningkatan akses terhadap
layanan keuangan formal di kalangan generasi muda cukup tinggi, terutama pada generasi
millennials dan Gen Z. Remaja kini dapat dengan cepat mengakses layanan tabungan
digital, e-wallet, paylater, hingga investasi berbasis aplikasi.

Namun, kemudahan ini diiringi dengan risiko. Remaja yang belum memiliki literasi
keuangan yang memadai rentan terhadap perilaku konsumtif, terjebak dalam utang, serta
kurang memiliki kesadaran menabung atau berinvestasi untuk jangka panjang. Hal ini
semakin diperburuk dengan kuatnya pengaruh media sosial, yang sering menampilkan gaya
hidup mewah dan konsumtif sebagai bentuk pencapaian sosial.

Literasi keuangan pada remaja bukan hanya sekadar pengetahuan tentang uang,
tetapi juga kemampuan untuk mengelola sumber daya finansial secara bijak. Menurut
Lusardi & Mitchell (2014), literasi keuangan mencakup tiga dimensi utama: (1) pengetahuan
(knowledge) mengenai produk dan instrumen keuangan, (2) keterampilan (skill) dalam
mengelola uang, menyusun anggaran, dan membuat keputusan keuangan, serta (3) sikap
(attitude) yang mencerminkan kedisiplinan, tanggung jawab, serta orientasi pada
kebutuhan jangka panjang.

Berangkat dari fenomena tersebut, penelitian ini mengkaji tingkat literasi keuangan
remaja perkotaan, tantangan yang mereka hadapi, serta strategi yang dapat digunakan
untuk meningkatkan kemampuan finansial mereka.

LITERATURE REVIEW

Literasi Keuangan

Literasi keuangan adalah kemampuan seseorang dalam memahami, mengelola, dan
mengambil keputusan keuangan yang tepat. Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2022),
literasi keuangan mencakup tiga aspek utama: pengetahuan (knowledge), keterampilan
(skill), dan sikap (attitude).

1. Pengetahuan mencakup pemahaman tentang fungsi uang, produk keuangan (tabungan,
deposito, asuransi, investasi), serta risiko utang (kartu kredit dan paylater).

2. Keterampilan meliputi kemampuan menyusun anggaran, menabung, mengendalikan
pengeluaran, serta melakukan investasi sesuai profil risiko.

3. Sikap mencerminkan tanggung jawab, kedisiplinan, serta orientasi pada kebutuhan
jangka panjang.

Penelitian Lusardi & Mitchell (2014) menunjukkan bahwa rendahnya literasi
keuangan berdampak pada perilaku finansial yang kurang sehat, seperti konsumsi
berlebihan, ketidakmampuan mengelola utang, hingga minimnya kesadaran menabung.



Sejahtera, Jurnal Masyarakat
Vol. 1, No. 2

Oleh karena itu, literasi keuangan sejak usia remaja menjadi fondasi penting dalam
membentuk generasi yang mandiri secara finansial.

Remaja Perkotaan dan Perilaku Finansial

Remaja perkotaan memiliki karakteristik berbeda dengan remaja di daerah
pedesaan. Menurut Engel (2017), remaja di wilayah perkotaan cenderung lebih terpapar
pada gaya hidup konsumtif, tren fesyen, hiburan, dan media sosial. Hal ini membuat
perilaku konsumsi mereka tidak hanya berorientasi pada kebutuhan, tetapi juga
dipengaruhi oleh keinginan untuk mengikuti tren dan memperoleh pengakuan sosial.

Selain itu, mayoritas remaja perkotaan masih bergantung pada uang saku dari orang
tua. Sebagian kecil sudah mulai mencari penghasilan tambahan melalui pekerjaan paruh
waktu, bisnis kecil, atau menjadi konten kreator. Namun, tanpa pengetahuan finansial yang
memadai, remaja rentan menggunakan pendapatan tambahan tersebut untuk kebutuhan
konsumtif ketimbang untuk menabung atau berinvestasi.

Perilaku Konsumtif dan Faktor yang Mempengaruhi

Perilaku konsumtif merupakan kecenderungan individu dalam melakukan
pembelian atau penggunaan barang dan jasa yang lebih didorong oleh keinginan daripada
kebutuhan yang sebenarnya. Pada remaja perkotaan, perilaku ini menjadi fenomena yang
semakin nyata karena adanya berbagai faktor sosial, budaya, maupun teknologi yang
membentuk pola konsumsi mereka. Konsumsi tidak lagi semata-mata ditujukan untuk
memenuhi kebutuhan dasar, tetapi seringkali berkaitan dengan pencarian identitas diri,
pengakuan sosial, hingga dorongan untuk mengikuti tren gaya hidup yang berkembang di
lingkungan sekitar.

Salah satu faktor utama yang memengaruhi perilaku konsumtif remaja adalah peran
keluarga. Keluarga merupakan agen sosialisasi pertama yang memperkenalkan anak pada
konsep uang, nilai-nilai pengeluaran, serta kebiasaan menabung. Apabila orang tua
menanamkan kebiasaan positif sejak dini, misalnya dengan memberi contoh dalam
menyusun anggaran rumah tangga atau membiasakan anak menyisihkan sebagian uang
sakunya untuk ditabung, maka anak akan lebih mudah menginternalisasi perilaku finansial
yang sehat. Sebaliknya, apabila keluarga tidak memberikan edukasi finansial atau justru
menampilkan gaya hidup yang konsumtif, maka remaja cenderung meniru pola tersebut.

Selain keluarga, pengaruh teman sebaya juga sangat kuat dalam membentuk
perilaku konsumtif remaja perkotaan. Pada masa remaja, interaksi dengan kelompok sebaya
memiliki peranan penting dalam membangun identitas diri. Tekanan sosial atau peer
pressure sering kali membuat remaja merasa perlu mengikuti pola konsumsi kelompoknya
agar dapat diterima atau tidak merasa tertinggal. Misalnya, mengikuti tren pakaian,
menggunakan gawai terbaru, atau berpartisipasi dalam aktivitas hiburan tertentu.
Fenomena ini menunjukkan bahwa konsumsi bukan lagi sekadar aktivitas ekonomi,
melainkan juga aktivitas sosial yang sarat dengan simbol dan makna.

Media sosial juga memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perilaku
konsumtif remaja perkotaan. Paparan konten dari influencer, selebritas, maupun iklan
digital seringkali menampilkan gaya hidup yang glamor dan konsumtif. Hal ini menciptakan
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persepsi bahwa kepemilikan barang-barang tertentu atau partisipasi dalam gaya hidup
tertentu merupakan standar kesuksesan dan kebahagiaan. Media sosial tidak hanya menjadi
sarana hiburan, tetapi juga menjadi medium pemasaran yang sangat persuasif dan mampu
memengaruhi keputusan pembelian secara tidak langsung.

Faktor lainnya adalah perkembangan teknologi digital yang mempermudah akses
terhadap layanan keuangan dan transaksi online. Kehadiran e-wallet, sistem pembayaran
digital, hingga layanan paylater membuat transaksi menjadi lebih cepat dan praktis.
Namun, kemudahan ini seringkali mendorong perilaku konsumtif karena remaja cenderung
melakukan pembelian impulsif tanpa mempertimbangkan perencanaan keuangan. Tawaran
promo, diskon, dan iklan yang dipersonalisasi semakin memperkuat kecenderungan
tersebut. Dengan demikian, teknologi yang seharusnya berfungsi sebagai alat bantu
pengelolaan keuangan justru dapat menimbulkan risiko apabila tidak diimbangi dengan
literasi keuangan yang memadai.

Strategi Peningkatan Literasi Keuangan

Upaya peningkatan literasi keuangan pada remaja perkotaan memerlukan
pendekatan yang komprehensif, integratif, dan berkelanjutan. Hal ini karena literasi
keuangan bukan hanya soal pengetahuan teoritis, tetapi juga keterampilan praktis serta
pembentukan sikap dan kebiasaan yang konsisten dalam mengelola uang. Dalam konteks
remaja yang hidup di lingkungan perkotaan, strategi yang dirancang perlu
mempertimbangkan karakteristik mereka yang dekat dengan teknologi, mudah terpengaruh
oleh tren media sosial, dan sering menghadapi tekanan teman sebaya dalam hal konsumsi.

Sekolah memiliki peran yang sangat penting sebagai institusi formal yang dapat
menanamkan dasar-dasar literasi keuangan sejak dini. Melalui integrasi ke dalam
kurikulum atau kegiatan ekstrakurikuler, remaja dapat diperkenalkan pada konsep
kebutuhan dan keinginan, pentingnya menabung, serta cara menyusun anggaran
sederhana. Selain sekolah, keluarga juga merupakan faktor kunci dalam membentuk
kebiasaan finansial remaja. Orang tua dapat memberikan teladan dengan mengelola
keuangan rumah tangga secara bijak, melibatkan anak dalam diskusi terkait prioritas
pengeluaran, serta mendorong mereka untuk membiasakan diri menabung. Strategi lain
yang tidak kalah penting adalah pemanfaatan media sosial sebagai sarana edukasi finansial.
Mengingat remaja perkotaan sangat aktif menggunakan platform digital, konten edukasi
yang dikemas secara menarik dan mudah dipahami dapat menjadi alat yang efektif untuk
meningkatkan kesadaran finansial. Selain itu, perkembangan teknologi digital juga dapat
dimanfaatkan untuk mendukung pembelajaran finansial. Aplikasi pencatat keuangan
pribadi, platform edukasi daring, maupun simulasi investasi sederhana dapat menjadi
sarana yang praktis untuk melatih keterampilan mengelola uang.

Peningkatan literasi keuangan pada remaja perkotaan juga memerlukan kolaborasi
berbagai pihak, mulai dari pemerintah, lembaga keuangan, hingga komunitas lokal.
Program-program edukasi berbasis masyarakat, seminar, maupun workshop dapat menjadi
media untuk menanamkan kesadaran finansial secara lebih luas. Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) misalnya telah mengembangkan Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia yang
dapat dijadikan acuan untuk merancang kegiatan edukasi finansial yang terarah. Dengan
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adanya sinergi antar lembaga, pendidikan finansial tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga
aplikatif dan mampu menjangkau kelompok usia remaja secara lebih efektif.

METHODS

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini mengadopsi pendekatan partisipatif-
edukatif yang berfokus pada pemberdayaan siswa melalui peningkatan pemahaman isu-isu
terkait uang. Metode ini dipilih sebagai solusi terhadap tantangan utama yang dihadapi,
yaitu rendahnya pemahaman dan keterampilan siswa dalam mengelola uang saku,
menabung, serta mengenali instrumen keuangan sederhana di tengah arus globalisasi dan
budaya konsumtif digital. Masalah ini teridentifikasi melalui hasil observasi awal dan
diskusi dengan pihak sekolah yang menunjukkan bahwa siswa Pondok Pesantren Daarul
Shafa di Kota Depok, Jawa Barat, belum menerima edukasi keuangan secara sistematis baik
melalui kurikulum formal maupun kegiatan tambahan. Untuk menanggapi permasalahan
tersebut, kegiatan ini dirancang dalam tiga tahapan utama, yaitu sebagai berikut:

1. Tahap Perencanaan
a. Kunjungan/survei ke lokasi Pondok Pesantren Daarul Shafa;

b. Koordinasi dengan pihak Pondok Pesantren Daarul Shafa terkait waktu pelaksanaan
dan sasaran peserta; dan

c. Penyusunan materi sosialisasi dan media edukasi interaktif.
2. Tahap Pelaksanaan

Seluruh rangkaian acara program PKM ini dilaksanakan di Pondok Pesantren
Daarul Shafa. Kegiatan PKM ini dikemas dalam bentuk sosialisasi. Untuk memberikan
solusi terhadap permasalahan di atas, alternatif tindakan meliputi tahapan-tahapan
sebagai berikut:

a. Sosialisasi dalam bentuk seminar interaktif di sekolah;

b. Pemaparan materi tentang pengelolaan uang saku, pentingnya menabung, dan
dasar-dasar investasi; dan

c. Diskusi kelompok dan simulasi keuangan.
3. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi merupakan penilaian dari rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh
pelaksana sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. Yang dilakukan pada saat
evaluasi sebagai berikut:

a. Kumpulkan Umpan Balik: Ambil umpan balik dari peserta, pembicara, dan panitia
melalui survei atau wawancara.

b. Analisis Data: Tinjau hasil monitoring untuk mengevaluasi efektivitas seminar,
aspek teknis, dan kepuasan peserta.

c. Observsi langsung untuk menlai impementasi program yang di buat.
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Adapun yang menjadi sasaran dalam kegiatan Pengabadian Kepada Masyarakat ini adalah
siswa/i Pondok Pesantren Daarul Shafa dan pihak sekolah. Selanjutnya, waktu pelaksanaan
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilakukan pada hari Sabtu, 23 Agustus 2025.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan di sekolah SMK Pondok Pesantren Daarul Shafa, Kota
Depok-Jawa Barat.

Gambar 1. Sesi penyampaian materi

RESULTS

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) di Yayasan Pondok
Pesantren Daarul Shafa, Depok, menunjukkan beberapa temuan penting terkait tingkat
literasi keuangan remaja perkotaan. Kegiatan dilakukan melalui seminar interaktif, diskusi
kelompok, dan simulasi pengelolaan uang saku. Dari hasil pre-test dan post-test sederhana
yang diberikan kepada peserta, terlihat adanya peningkatan pemahaman siswa terhadap
konsep dasar literasi keuangan.

Sebelum kegiatan, sebagian besar peserta hanya mengenal tabungan konvensional
sebagai bentuk pengelolaan keuangan. Mereka belum memahami secara menyeluruh fungsi
instrumen keuangan digital, risiko penggunaan paylater, maupun manfaat investasi jangka
panjang. Hasil pre-test menunjukkan bahwa sekitar 65% peserta masih memiliki kesulitan
dalam membedakan antara kebutuhan (needs) dan keinginan (wants).

Selain itu, dalam diskusi kelompok terungkap bahwa faktor yang paling
memengaruhi perilaku finansial mereka adalah dorongan teman sebaya dan media sosial.
Beberapa siswa mengaku sering merasa terdorong untuk membeli barang-barang yang
sebenarnya tidak terlalu dibutuhkan hanya agar tidak tertinggal dari tren yang sedang
populer. Hal ini memperkuat temuan penelitian sebelumnya bahwa perilaku konsumtif
remaja perkotaan erat kaitannya dengan peer pressure dan pengaruh media digital.
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DISCUSSION

Temuan penelitian ini menunjukkan adanya kesenjangan antara akses terhadap
layanan keuangan dengan kemampuan mengelola keuangan. Meskipun remaja perkotaan
melek teknologi, literasi keuangannya masih belum memadai. Kondisi ini berpotensi
menimbulkan masalah serius di masa depan seperti keterjebakan dalam utang konsumtif
dan kesulitan mencapai kemandirian finansial.

Strategi peningkatan literasi keuangan perlu dilakukan dengan pendekatan holistik:
1. Sekolah: memasukkan literasi keuangan sebagai bagian dari kurikulum praktis.
2. Keluarga: memberikan teladan melalui praktik pengelolaan keuangan sehari-hari.

3. Media sosial: memanfaatkan influencer positif untuk menyebarkan kampanye
edukasi finansial.

4. Teknologi: mengembangkan aplikasi keuangan ramah remaja untuk membantu
mereka mengatur pengeluaran.

Studi ini juga menemukan bahwa perubahan perilaku finansial pada remaja tidak
bisa dilakukan secara instan, tetapi memerlukan pembiasaan, pendampingan, dan
penguatan dari lingkungan sekitar.

Gambar 2. Sesi foto Bersama

CONCLUSION

Penelitian dan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) mengenai literasi
keuangan pada remaja perkotaan di Yayasan Pondok Pesantren Daarul Shafa menghasilkan
beberapa kesimpulan penting. Pertama, tingkat literasi keuangan remaja masih tergolong
rendah, terutama pada pemahaman risiko utang konsumtif serta pentingnya perencanaan
keuangan jangka panjang. Kedua, meskipun mereka sudah terbiasa menggunakan
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instrumen keuangan digital seperti e-wallet dan mobile banking, pemahaman mereka lebih
bersifat teknis dan belum menyentuh aspek pengelolaan serta perencanaan keuangan yang
sehat.

Ketiga, faktor dominan yang memengaruhi perilaku finansial remaja perkotaan
adalah keluarga, teman sebaya, media sosial, dan influencer. Keluarga menjadi agen
sosialisasi utama, sementara teman sebaya dan media sosial memperkuat kecenderungan
konsumtif. Keempat, perilaku konsumtif remaja lebih sering dipicu oleh tren dan tekanan
sosial dibanding kebutuhan riil. Terakhir, metode edukasi interaktif berbasis praktik,
seperti simulasi pengelolaan uang saku, terbukti lebih efektif dalam meningkatkan
pemahaman dan kesadaran finansial dibanding hanya dengan penyampaian materi teoritis.
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